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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor Kompetensi Dan Kompensasi
Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
Populasi yang dijadikan sebagai target penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait dengan
kinerja Pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Respondennya
berjumlah 47 orang, dan seluruhnya menjadi responden dengan menggunakan model analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel, yakni:
Kompetensi Dan Kompensasi, memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan
terhadap kinerja Pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
Sedang secara parsial ditemukan bahwa faktor kompetensi yang memiliki pengaruh signifikan
yang paling dominan terhadap kinerja Pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis menyarankan bahwa kinerja
Pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.dapat lebih
memperhatikan faktor yang dapat mendorong kinerja pegawai seperti Kompetensi Dan
Kompensasi.

Kata Kunci: Kompetensi, Kompensasi, Kinerja Pegawai

Abstract

This study aims to analyze the influence of Competence and Compensation factors on the
Performance of the Regional Financial Management Agency of South Sulawesi Province. The
population that is used as the target of this research is the parties related to the performance of
the employees of the Regional Financial Management Agency of South Sulawesi Province. The
respondents were 47 people, and all of them became respondents using multiple linear
regression analysis models. The results of this study indicate that all variables, namely:
Competence and Compensation, have a positive and significant influence simultaneously on
the performance of the Regional Financial Management Agency of South Sulawesi Province.
Partially, it was found that the competence factor which has the most dominant significant
influence on the performance of the Regional Financial Management Agency of South Sulawesi
Province. Based on the results of this study, the authors suggest that the performance of the
employees of the Regional Financial Management Agency of South Sulawesi Province can pay
more attention to factors that can encourage employee performance such as Competence and
Compensation.

Keywords: Competence, Compensation, Employee Performance.
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PENDAHULUAN

Kinerja adalah hasil pelaksanaan suatu pekerjaan, baik bersifat fisik/material maupun
non fisik/non material yang dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan deskripsi pekerjaan
perlu dinilai hasilnya setelah tenggang waktu tertentu (Nawawi, 2005). Untuk mencapai
tujuan perusahaan tersebut maka pegawai dituntut untuk mampu mengendalikan diri dalam
menghadapi timbulnya ketegangan yang terjadi dalam menjalankan setiap pekerjaan atau
kegiatan. Karena apabila pegawai tidak dapat mengatasi hal tersebut maka dapat berdampak
terhadap penurunan semangat kerja. Kinerja pegawai dapat diukur dari kemampuan
karyawan dalam melaksanakan tugas yang telah dibebankan kepadanya. Pengaruh
kompetensi pada kinerja dapat dilihat dari tingkat kompetensinya yang mempunyai implikasi
praktis dalam perencanaan sumber daya manusia, hal ini dapat dilihat dari gambaran bahwa
kompetensi pengetahuan dan keahlian cendrung lebih nyata dan relatif lebih ada
dipermukaan salah satu karakteristik yang dimiliki karyawan.

Disamping itu, dilihat dari kompetensi pegawai, tampak masih rendahnya kompetensi
pegawai. Hal ini terlihat dari rendahnya semangat pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Hal ini berakibat pada rendahnya kinerja yang
dimiliki pegawai yang terlihat dari sering terjadinya keterlambatan dalam penyelesaian
pekerjaan. Adanya fenomena awal dari Kompetensi Dan Kompensasi tersebut mendorong
penulis untuk meneliti seberapa besar Pengaruh Kompetensi Dan Kompensasi terhadap
kinerja pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Strategi
sumber daya manusia juga menyangkut masalah kompetensi dalam kemampuan teknis,
konseptual, dan hubungan manusial. Pengelolaan kompetensi tenaga kerja meliputi beberapa
kompetensi seperti: kompetensi berbasis input, kompetensi transformasional, kompetensi
output.

Kompetensi sumber daya manusia memiliki peran dalam peningkatan kinerja
pegawai. Upaya peningkatan kinerja pegawai tidak lepas dari 2 unsur pokok yang
mempengaruhi kinerja seseorang. Kedua unsur tersebut adalah (1) kemampuan (ability) dan
(2) motivasi. Kemampuan adalah kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai tugas
dalam pekerjaan tertentu, sedangkan motivasi adalah proses yang berperan pada intensitas,
arah dan lamanya berlangsung upaya individu ke arah pencapaian sasaran (Robbins, 2007:
52). Oleh sebab itu, pembinaan dan peningkatan kinerja pegawai dapat dilakukan dengan
pembinaan dan peningkatan kemampuan dan motivasi kerja yang dimiliki. Peningkatan
kemampuan kerja dilakukan dengan upaya peningkatan aspek-aspek yang mendasari unsur
tersebut, yakni pengetahuan dan keterampilan kerja dan peningkatan motivasi kerja yang
dilakukan dengan cara membina sikap mental pegawai serta situasi lingkungan yang
mendorong timbulnya kepuasan dan kemauan kerja individu.

Maka dari itu terdapat hipotesis awal sebagai jawaban atau dugaan sementara dari
masalah pokok yang telah dikemukakan yaitu sebagai berikut : 1) Kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan. 2) Kompensasi, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 3) Kompetensi
merupakan variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai Badan
Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan deskriptif (descriptive
research) dan pendekatan eksplanatori (eksplanatori research ). Variabel Bebas (independen
variables) dalam penelitian ini terdiri dari variabel kompetensi (X1), dan Kompensasi (X2)
sedangkan Variabel Terikat (dependend variables) adalah kinerja Pegawai. Populasi dalam
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penelitian ini adalah keseluruhan pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan yang berjumlah 90 orang pegawai (data dari Badan Pengelola Keuangan
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan). sampel untuk dianalisa, berdasarkan rumus Slovin (Umar,
2003: 108) adalah 47 responden. Adapun prosedur analisis data dalam penelitian
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan uji statistik baik uji F
maupun uji t dengan formulasi sebagai berikut: Y = b0 + b1X1 +b2X2 + ei. Dimana Y = Kinerja
Pegawai, X1 = Kompetensi, X2 = Kompensasi, b0 = Konstanta, b1, b2, adalah koefisien regresi,
dan ei = Faktor kesalahan. Untuk memperoleh taksiran model regresi, maka dihitung dengan
menggunakan paket program komputer SPSS (Statistical Package for Social Science).

Uji simultan dilakukan dengan membandingkan nilai F ratio dengan F tabel. Jika F
ratio lebih besar dari F tabel, maka disimpulkan bahwa variabel dependen (Independen)
secara bersama dapat mempengaruhi variabel dependen (Y). Sedangkan Uji parsial dilakukan
dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel. Jika t-hitung lebih kecil dari t-tabel,
artinya variabel idependen (X) tidak berpangaruh terhadap nilai variabel dependen (Y), begitu
pula jika terjadi sebaliknya.

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui alat pengukur yang disusun
telah memiliki validitas atau tidak. Tipe validitas yang digunakan adalah validitas konstruk
(construct validity). Sedangkan Uji reliabilitas instrumen penelitian ini menghasilkan alpha
yang telah dibakukan (standardized item alpha) dan nilai alpha ini harus lebih besar dari
reliabilitas yang diijinkan. Sebelum dilakukan teknik analisis regresi liniear berganda terlebih
dahulu dilakukan beberapa uji asumsi klasik yaitu Uji multikolinearitas, Uji autokorelasi, Uji
normalitas, Uji heterokedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kompetensi

Berdasarkan hasil penelitian melalui kuesioner yang telah diproses melalui tabulasi
data menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh pegawai Badan Pengelola Keuangan
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan juga memiliki variasi yang relatif banyak. Melalui hasil
tabulasi data lapangan tersebut dengan menggunakan sampel penelitian sebanyak 47 orang
anggota dapat ditunjukkan secara deskriptif dalam tabel 1 berikut ini:

Tabel 5 Distribusi Tanggapan Responden Terhadap Kompetensi

Indikator Disribusi Frekuensi Jawaban Responden Rata2
5 4 3 2 1 skor

Pendidikan formal. 16 24 7 - - 4,19
(34%) (51,1%) | (14,9%) (0%) (0%)

Pelatihan teknis. 8 27 12 - - 3.91
(17%) (57,4%) | (25,5%) (0%) (0%)

Kemampuan menguasai 12 27 8 - - 4.09
pekerjaan (25,5%) | (57,4%) (17%) (0%) (0%)

Memiliki kreativitas 10 32 4 1 - 4,09
(21,3%) | (681%) | (85%) | (21%) | (0%)

Ketelitian dalam 18 21 7 1 - 4,19
menyelesaikan pekerjaan (38,3%) | (44,7%) | (14,9%) | 21%) | (0%)

4.09

Jumlah rata-rata

Memperhatikan data table 1, maka indikator yang paling besar rata-ratanya ialah
indikator ke-1 dan ke-5, yaitu pendidikan formal yang dimiliki dengan tugas-tugas yang
dilaksanakan, Ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan dengan rata-rata skor sebesar 4.19.
Ini berarti, indikator yang paling besar kontribusinya pada pembentukan variabel kompetensi
ialah indikator pendidikan formal yang dimiliki dengan tugas-tugas yang dilaksanakan.
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Dan Ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan Sebaliknya, indikator yang paling kecil
rata-rata skornya ialah indikator Ke-2, platihan tehnis dengan rata-rata 3,91. Berarti indikator
ke-2 ini yang paling kecil kontribusinya pada pembentukan variabel kompetensi.

Memperhatikan hasil olah data dimaksud, maka secara deskriptip pegawai Badan
Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan cenderung bersaing untuk pendidikan
formal yang dimiliki dengan tugas-tugas yang dilaksanakan, Ketelitian dalam menyelesaikan
pekerjaan Namun ada gejala yang dapat memberi dampak pada ketidakstabilan
organisasi,yaitu ada kecenderungan pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan untuk mengabaikan pelatihan teknis.

2. Kompensasi

Berdasarkan hasil penelitian melalui kuesioner yang telah diproses melalui tabulasi
data menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki pegawai khususnya yang bekerja pada
Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.

Tabel.2 Distribusi Tanggapan Responden Terhadap Kompensasi

Indikator Disribusi Frekuensi Jawaban Responden Rata2
5 4 3 2 1 skor

Tunjangan yg 9 32 6 - - 4,06
diberikan sesuai tugas (191%) | (68,1%) (12,8%) (0%) (0%)
Pemberian Insentif 9 32 6 - - 4,06
dilakukan secara adil (19,1%) | (68,1%) (12,8%) (0%) (0%)
Penghargaan pujian 7 31 9 - - 3.96
atas prestasi kerjanya (14,9%) (66%) (19,1%) (0%) (0%)
Jumlah 4.03

Memperhatikan distribusi frekuensi setiap indikator variabel kompensasi pegawai
Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan pada Tabel 2 terlihat bahwa
indikator yang memiliki rata-rata terbesar ialah indikator ke-1 dan ke-2, yaitu 4,06. Indikator
dimaksud adalah pernyataan pemberian tunjangan yang sesuai tupoksi dan = Pemberian
Insentif dilakukan secara adil.Indikator yang paling kecil rata-ratanya ialah indikator ke-3
sebesar 3.96. Indikator dimaksud adalah Penghargaan pujian atas prestasi kerjanya. Atas
dasar hasil analisis deskriptip tersebut dapat dinyatakan bahwa indikator kesatu dan kedua
yang paling besar kontribusinya dalam pembentukan variabel kompensasi. Sedang indikator
yang paling kecil kontribusinya ialah indikator ketiga ,dengan demikian variabel kompensasi
telah berhasil meningkatkan kinerja pegawai.

3. Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian melalui kuesioner yang telah diproses melalui tabulasi
data menunjukkan adanya peningkatan kinerja yang diperlihatkan oleh pegawai pegawai
Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.

Tabel. 3 Frekuensi Tanggapan Terhadap Indikator Kinerja

Frekuensi jawaban responden Rata2
Indikator 5 4 3 2 skor
1
Mampu meningkatkan target 12 31 4 - - 4,2
pekerjaan (25,5 %) | (66%) (8,5) (0%) | (0%)
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Mampu menyelesaikan 11 30 6 - - 4,11

pekerjaan tepat waktu (23,4%) | (63,8%) | (128%) | (0%) | (0%)

Mampu menciptakan inovasi 8 37 2 - - 4,13

dalam menyelesaikan (17%) (78,7%) | (4,3%) (0%) | (0%)

pekerjaan

Mampu menciptakan 11 30 6 - - 4,11

kreativitas dalam (234%) | (63,8%) | (12,8%) | (0%) | (0%)

menyelesaikan pekerjaan.

Mampu maminimalkan 8 37 2 - - 4,13

kesalahan pekerjaan (17%) | (78,7%) (4,3%) (0%) | (0%)

Jumlah 61 101 38 - - 4,19
(30,5%) | (50,5%) | (19%) (0%) | (0%)

Memperhatikan distribusi frekuensi setiap indikator variabel Kinerja pegawai Badan
Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan (Y) pada Tabel 3 terlihat bahwa
indikator yang memiliki rata-rata terbesar ialah indikator kesatu, yaitu 4,2. Indikator
dimaksud adalah pernyataan mampu meningkatkan target pekerjaan. Indikator yang paling
kecil rata-ratanya ialah indikator kedua dan keempat sebesar 4.11. Indikator kedua dan
keempat tersebut menyatakan mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan mampu
menciptakan kreativitas dalam menyelesaikan pekerjaan. Atas dasar hasil analisis deskriptip
tersebut dapat dinyatakan bahwa indikator kesatut yang paling besar kontribusinya dalam
pembentukan variabel kinerja (Y). Sedang indikator yang paling kecil kontribusinya ialah
indikator kedua dan keempat. Ini berarti,variabel kinerja Anggota pegawai (Y) telah berhasil
meningkatkan kinerjanya.

Pengujian Hipotesis
Adapun hasil pengujian secara serempak, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4 Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

ANOVA?P
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4.380 2 2.190 18.916 .0004
Residual 5.094 44 116
Total 9474 46

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kompetensi
b. Dependent Variable: kinerja

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F-hitung yang diperoleh yaitu 18.916
sedangkan F-tabel pada selang kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan (a = 0,05 ) akan
diperoleh angka 3.20. Dengan demikian, nilai F-hitung > F-tabel atau 18.916 > 3.20 yang
berarti, variabel bebas akan berpengaruh serempak dengan variabel dependent. Signifikansi
tinggi karena 0,000 lebih kecil dari tingkat alpha sebesar 0,05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa secara serempak variabel kompetensi dan kompensasi berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja pegawai.

Adapun hasil pengujian secara parsial (t-hitung) maka dapat dilihat dari tabel 5

Tabel 5 Pengujian Secara Parsial (Uji-t)
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Coefficientsa

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.192 485 2.456 018
KOmpetensi 383 101 455 3.795 .000}
Kompensasi 339 113 359 2.995 004

a. Dependent Variable: kinerja

Berdasarkan pengujian secara parsial seperti pada tabel di atas menunjukkan bahwa
kompetensi (X1) dan kompensasi (X2) secara individu berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
.Hal ini dapat diketahui dari nilai t-hitung yang diperoleh lebih besar dari t-tabel atau t-hitung
lebih kecil dari t-tabel. hasil persamaan regresi linier berganda dari model penelitian ini adalah
sebagai berikut: Y =1,192 + 0,383X1 + 0,339X2. Berdasarkan persamaan regresi linier berganda
tersebut diatas, maka dapat diinterpresentasikan sebagai berikut : a) f0 = diperoleh dari nilai
1,192 yang menyatakan bahwa besarnya kinerja pegawai pada Badan Pengelola Keuangan
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan meningkat jika variable kompetensi (X1) dan kompensasi
(X2) dalam posisi konstan. b) 1 = 0,383, mempunyai arti positif yang menunjukkan bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan
Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan , koefisien bl tersebut signifikan
dengan nilai p = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dapat dijelaskan bahwa apabila ada peningkatan
variabel kompetensi dan variabel lainnya konstan, maka akan meningkatkan kinerja pegawai
pada Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. c) B2 = 0,339, memiliki
tanda positif yang menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai pada Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan .Koefisian b2
tersebut signifikan karena nilai p = 0,003 dan lebih besar dari 0,05. Hal tersebut dapat
dijelaskan apabila terjadi peningkatan kompensasi dan variabel bebas lainnya konstan, maka
terjadi peningkatan kinerja pegawai pada Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan.

Perolehan nilai determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 6 Hasil pengujian Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .6802 462 438 .34026
a. Predictors: (Constant),kompetensi ,kompensasi
b. Dependent Variable: kinerja

Berdasarkan hasil uji determinasi tabel tersebut diatas, maka dapat dijelaskan bahwa
besarnya koefisien determinasi (R2) adalah 0,462. Angka koefisien determinasi menyatakan
bahwa variabel kompetensi dan kompensasi hanya dapat menjelaskan atau memberikan
kontribusi atas variasi perubahan kinerja pegawai sebesar 46,2%. Sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

Pembahasan

Setelah dilakukan pengujian hipotesis penelitian ini, maka kedua variabel bebas yakni
: kompetensi (X1) dan kompensasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan . Penelitian ini secara
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serentak atau bersama-sama kedua variabel bebas terhadap variabel terikat yang
menunjukkan pengaruh positif dan singnifikan yang dibuktikan dengan besarnya kontribusi
(R2) = 0,462 atau 46,2%. Artinya kinerja Pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan dapat diprediksikan bahwa untuk meningkatkan kinerja Pegawai perlu
menggunakan kedua variabel bebas tersebut. Sedang adanya sisa menunjukkan bahwa masih
perlu mencari variabel yang belum dapat teridentifikasi dalam penelitian ini, sehingga bagi
para peneliti selanjutnya harus menelusuri lebih mendalam sehingga ditemukan variabel
yang dapat memperbesar pengaruh terhadap peningkatan kinerja Pegawai Badan Pengelola
Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan tersebut.

1. Pengaruh kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

Di samping didukung oleh hasil penelitian melalui analisis deskriptif, juga dapat
dibuktikan secara inferensial statistik regresi linear berganda yang menunjukkan pengaruh
yang positif dan signifikansi yang relatif tinggi antara kompetensi dengan kinerja pegawai
dengan sumbangan melalui 1 = 0,383 atau 38,3% dan signifikansinya melalui t-hitung = 3,795
dan probabilitasnya = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ternyata kompetensi yang
dimiliki oleh pegawai relatif tinggi sehingga banyak membantu untuk meningkatkan kinerja
pegawai. Hasil penelitian ini didukung oleh teori Robbins (2006:52) menjelaskan bahwa
kompetensi dengan kata lain kecakapan, keterampilan, kemampuan adalah kapasitas
individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu serta didukung
penelitian Yahya Abdullah (2007) dengan judul Analisis Hubungan Kompetensi Dengan
Kinerja Perawat ICU dan CVCU Rumah Sakit Dr Wahidin Sudirohusodo Makassar.

2. Pengaruh kompensasi terhadap Kinerja Pegawai

Temuan penelitian ini dapat dibuktikan oleh besarnya sumbangannya melalui nilai
kontribusi (02) = 0,339 atau 33,9% dan juga dapat diperlihatkan melalui hasil signifikansinya
yakni thitung = 2,995 dengan probabilitas = 0,004 < 0,05. Hasil penelitian ini memberikan
indikasi bahwa peningkatan kinerja melalui pemberian kompensasi perlu ditingkatkan secara
teratur dan berkesinambungan tidak bisa ditawar-tawar lagi untuk dilaksanakan, karena jika
hal itu tidak cepat diusahakan maka perkembangan perubahan lingkungan akan membawa
ketertinggalan pegawai dalam melaksanakan tugasnya.

Sejalan dengan temuan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini didukung oleh teori tentang pemberian konpensasi dalam peningkatan kinerja
pegawai sipil yang telah dikemukakan oleh diantaranya Neil (1998: 27) yang mengatakan
bahwa pemberian kompensasi dalam bentuk imbalan atas jasa yang dilakukan oleh seorang
karyawan dapat meningkatkan kinerjanya. Adapun indikator yang dikemukakan dalam teori
tersebut antara lain adalah; upah, pakasi, uang jalan, bonus, dan uang lembur.

Di samping itu, juga didukung hasil penelitian Abdi Madjid Dollah (2005) yang
mengatakan bahwa kompensasi yang diterima oleh pegawai dalam bentuk gaji, insentif
tunjangan kesehatan, tunjangan operasional, tunjangan fungsional atau tunjangan perbaikan
kesejahteraan berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada
Dinas Kehutan Kabupaten Kolaka. Adapun indikator yang dikemukakan dalam teori tersebut
antara lain adalah; upah, pakasi, uang jalan, bonus, dan uang lembur.

SIMPULAN
1. Secara simultan kedua variabel bebas, yakni kompetensi dan kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pegawai Badan
Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.Oleh karena itu,
hipotesis penelitian ini diterima.
2. Secara parsial kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
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Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara motivasi kerja
dengan kinerja pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan.

3. Secara parsial kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.

4. Faktor kompetensi paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai
Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.

5. Hipotesis kedua dari penelitian ini diterima, karena variabel kompetensi (X1)
memiliki koofisien standardized beta yang terbesar.
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